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ABSTRAK 

 

The purpose of this study was to analyze the influence of trust and commitment on 
relationship qualty and the impact to supply chain performance of the petshop on Yogyakarta. 
The number of samples used in this study were 65 respondents selected by the multple 
participant method with data collection techniques using a questionnaire. The analytical 
method used in this research is multiple linear regression analysis and path analysis using 
SPSS application. 

The result shows that trust and commitment has a positif and significant effect on 
relationship quality, and trust, commitment and relationship quality has a positif and 
significant effect on supply chain performance.  
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PENDAHULUAN 

Dalam masa globalisasi ini, penting bagi perusahaan untuk memperhatikan 

permasalahan yang terjadi pada rantai pasokan dan memastikan jika rantai pasokan 

dapat menunjang kegiatan dan strategi perusahaan. Rantai pasokan berkaitan 

dengan siklus lengkap bahan baku dari pemasok, ke produksi, ke gudang, ke 

distribusi sampai ke konsumen. Komponen-komponen yang membentuk rantai 

pasokan tersebut dinamakan sebuah hubungan mitra kerja sama. Hubungan jangka 

panjang dalam kemitraan tersebut memberikan kestabilan pada rantai pasokan. 

Kepercayaan dan komitmen memegang peranan penting dalam terciptanya 

suatu hubungan bisnis yang baik Karakteristik khusus dalam hubungan kerja sama 

yang terpercaya dan berkomitmen, menurut Zineldin et al., (1997) adalah bahwa 

bagian-bagian yang bekerja sama mampu beradaptasi dalam proses maupun 

produksinya untuk mencapai kesesuaian yang lebih baik, mau membagi informasi 

dan juga pengalaman, dan juga dapat mengurangi atau meminimalkan 

ketidakamanan dan ketidakmenentuannya sumber daya. 

Zineldin dan Jonson (2000) menyatakan bahwa kepercayaan dan komitmen 

merupakan hasil dari kesuksesan hubungan dalam aktivitas-aktivitas dan 

mekanisme yang saling terkait. Tindakan dan mekanisme tersebut merupakan salah 

satu kunci untuk mengembangkan, mempertahankan dan meningkatkan kepuasan 

dalam hubungan kemitraan. Salah satu usaha atau bisnis yang tidak lepas dari 

peranan manajemen rantai pasokan adalah usaha petshop. Sama halnya dengan 

perusahaan manufaktur yang membutuhkan manajemen rantai pasokan yang jelas, 

usaha retail pun membutuhkan manajemen rantai pasokan yang terencana, 

teroganisir, dan efektif. Jika pada perusahaan manufaktur, manajemen rantai 

pasokan digunakan untuk proses produksi agar dapat berjalan dengan lancar 

sehingga sampai ketangan distributor maupun konsumen, maka pada bisnis retail, 

manajemen rantai pasokan digunakan untuk pemenuhan permintaan konsumen.  

Pada saat ini, pertumbuhan usaha retail bidang petshop terus mengalami 

peningkatan, hal ini dapat dilihat dari banyaknya usaha petshop yang bermunculan 

di Daerah Istimewa Yogyakarta, sehingga menimbulkan persaingan yang semakin 
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ketat. Hal ini dikarenakan banyakanya peminat akan binatang peliharaan yang terus 

meningkat, baik kucing, anjing, hamster, ataupun binatang lainnya. Guna 

memenuhi kebutuhan pakan dan layanan jasa untuk binatang peliharaan tersebut, 

maka untuk menangkap peluang tersebut timbullah ide bisnis berupa petshop. 

Dengan melihat permintaan dari pelanggan yang terus meningkat, mengharuskan 

petshop untuk memiliki pemasok yang dapat dipercaya dan dapat menyediakan stock 

persediaan barang dengan tepat waktu sehingga supply chain management pada 

perusahaan tetap berjalan dengan baik untuk dapat memberikan pelayanan pada 

konsumen dengan optimal. Untuk itu, penting bagi petshop di Daerah Istimewa 

untuk membangun hubungan baik dengan pemasoknya . agar dapat membangun 

suatu hubungan yang baik dengan pemasok, hal yang sangat penting dan 

diperlukan yaitu kepercayaan dan komitmen antara mitra kerja sehingga dapat 

mengefisiensikan kinerja rantai pasokan pada petshop yang telah di rencanakan. 

 

 

LANDASAN TEORI 

Kinerja rantai pasokan merupakan hasil dari berbagai upaya yang dilakukan 

setiap anggota rantai pasokan untuk memenuhi tujuan akhir rantai pasokan, yakni 

kepuasan konsumen (Levi et, al. 2004). Dalam kinerja rantai pasokan, diperlukannya 

adanya pengukuran kinerja rantai pasokan, dengan adanya pengukuran tersebut 

kita dapat memahami tentang manajemen rantai pasokan dan dapat memperbaiki 

kinerjanya agar dapat lebih baik lagi. Pada penelitian Makara (2015), ditemukan 

kepercayaan memberikan efek yang signifikan terhadap kinerja rantai pasokan. 

Komitmen dan kepercayaan merupakan faktor utama yang mendukung kolaborasi 

perusahaan dengan pemasok (Stefani dan Sunardi, 2014). 

Menurut Swanetal (1998 dalam Ahmadi, 2009) kepercayaan merupakan bentuk 

keunggulan dalam berkomitmen pada hubungan kerja sama antar organisasional 

yang muncul dari sebuah keyakinan bahwa hubungan kerja sama akan memberikan 

manfaat seperti yang diharapkan oleh kedua belah pihak, diukur dengan indikator 

keterbukaan komunikasi, berbagi informasi yang penting, kejujuran, tanggung 

jawab, dan pengalaman. Kwon dan Taewon (2004), menyebutkan bahwa kesuksesan 
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pada performa suatu perusahaan (operation performance) dalam supply chain juga 

berasal dari tingginya nilai kepercayaan dan komitmen yang kuat antar mitra dalam 

supply chain.  

Komitmen merupakan sebuah motivasi untuk memelihara dan menjaga 

hubungan serta memperpanjang hubungan kerja sama(Handoko, 2008). Studi 

Wetzel et al., (1998 dalam Handoko, 2008) menyatakan, semakin tinggi komitmen 

yang dibangun dari kepuasan  dan kepercayaan, maka semakin tinggi pula kualitas 

hubungan antara pemasok dan distributor.  

Hubungan kerjasama dengan pemasok sangat berperan dalam menentukan 

kinerja bisnis perusahaan. Kualitas hubungan yang baik akan menurunkan level 

konflik dan sebaliknya akan memperbesar kepercayaan, komitmen, berlanjutnya 

hubungan jangka panjang dan kelanjutan investasi. Kualitas hubungan (relationship 

quality) menurut Kumar, Scheer, dan Steenkamp dalam Soetomo, 2004, berkaitan 

dengan  hal-hal yang mencakup masalah konflik, kepercayaan, komitmen, dan 

kesinambungan dalam hubungan di masa yang akan datang. 

 

METODA PENELITIAN 

Objek dan Subjek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah usaha retail petshop di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Sementara subjek dalam penelitian ini adalah pemilik usaha ataupun 

para karyawan yang memiliki hubungan secara langsung maupun tidak langsung 

dengan pemasok atau yang mengerti mengenai rantai pasokan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer, dimana 

data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber utama dalam 

penelitian ini. Data didapatkan melalui kuesioner yang diberikan kepada responden.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survey 

dengan menggunakan alat kuesioner (pertanyaan / pernyataan tertutup). Jawaban 

pertanyaan yang diberikan  kepada responden sesuai dengan skala likert. 
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Teknik Pengambilan  Sampel 

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah purposive sampling, 

dimana sampel diambil berdasarkan kriteria usaha telah beridiri setidaknya minimal 

1 tahun, atau telah memiliki ikatan perjanjian/kontrak kerja sama dengan pemasok. 

Dan responden  yang berhak mengisi kuesioner adalah pemilik ataupun karyawan 

yang memahami tentang rantai pasokan pada usahanya. 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengolahan data dilakukan dengan alat analisis linear berganda dan path 

analysis dengan pengolahan daya menggunakan SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pernyataan pada kuesioner tersebut mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian 

validitas dalam penelitian ini menggunakan software SPSS. Metode yang digunakana 

adalah pearson correlation, dimana kriteria uji validitas adalah apabila terdapat nilai 

signifikansi pada taraf α < 0,05 dapat dinyatakan kuesioner tersebut valid dan 

sebaliknya. Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner yang disebar, 

menunjukkan bahwa data tersebut valid dan layak untuk di olah. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana tingkat kestabilan 

dan konsistensi dari alat pengukur yang digunakan, sehingga dapat memberikan 

hasil yang relatif konsisten jika pengukuran diulangi. 
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Tabel 1 

Variabel Cronbach alpha Nilai Kritis(≥) Keterangan 

Kepercayaan 0,965 0,7 Reliabel 

Komitmen 0,980 0,7 Reliabel 

Kualitas Hubungan 0,965 0,7 Reliabel 

Kinerja Supply Chain 0,932 0,7 Reliabel 

Sumber : Data diolah, 2019 

 

Hasil Penelitian 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Ghozali (2011), analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel 

dependen (Y). 

Tabel 2 
Variabel Dependen Kualitas Hubungan 

Model Standardized 

Coeeficient 

t Sig. 
Beta 

(Constant)  0,929 0,356 

Kepercayaan 0,559 8,696 0,000 

Komitmen 0,452 7,034 0,000 

Sumber : Data diolah, 2019 

Dari tabel diatas dengan variabel dependen kualitas hubungan, dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1) Variabel kepercayaan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kualitaas hubungan. 

2) Variabel komitmen memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kualitas hubungan.  

Tabel 3 
Variabel Dependen Kinerja Rantai Pasokan 

Model 
Standardized 
Coeeficient 

t Sig. 
Beta 

(Constant)  6,243 0,000 
Kepercayaan 0,226 2,110 0,039 

Komitmen 0,194 2,016 0,048 

Kualitas Hubungan 0,544 3,839 0,000 

Sumber : Data diolah, 2019 
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0,544 

Dari tabel diatas, dengan variabel dependen kinerja rantai pasokan, dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1) Variabel kepercayaan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kinerja rantai pasokan. 

2) Variabel komitmen mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kinerja rantai pasokan. 

3) Variabel kualitas hubungan mempunyai pengaruh yang positf dan 

signifikan terhadap kinerja rantai pasokan. 

 

Path Analysis 

Path analysis (analisis jalur) digunakan tidak hanya untuk menjelaskan 

besarnya pengaruh langsung, tetapi juga untuk menjelaskan tentang ada tidaknya 

pengaruh tidak langsung yang diberikan oleh variab independen terhadap variabel 

dependen melaui interverning. 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

 

Analisis dari gambar di atas adalah sebagai berikut : 

1) Pengaruh  langsung yang diberikan kepercayaan terhadap kinerja rantai 

pasokan adalah sebesar 0,226, sedangkan pengaruh tidak langsung 

kepercayaan terhadap kinerja rantai pasokan melalui kualitas hubungan 

adalah sebesar 0,559 x 0,544 = 0,304. Maka pengaruh total yang diberikan 

oleh kepercayaan terhadap kinerja rantai pasokan adalah, 0,226 + 0,304 = 

0,53. Dilihat dari besar pengaruh langsung yang lebih kecil dari pengaruh 

tidak langsung yaitu 0,226 < 0,304, yang berarti bahwa secara tidak 

langsung kepercayaan melalui kualitas hubungan mempunyai pengaruh 

terhadap kinerja rantai pasokan. 

Kepercayaan 

Komitmen 

Kualitas 

Hubungan 

Kinerja Rantai 

Pasokan 
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2) Pengaruh langsung yang diberikan komitmen terhadap kinerja rantai 

pasokan adalah sebesar 0,194, sedangkan pengaruh tidak langsung 

komitmen terhadap kinerja rantai pasokan melalui kualitas hubungan 

adalah sebesar 0,452 x 0,544 = 0,245. Maka pengaruh total yang diberikan 

oleh komitmen terhadap kinerja rantai pasokan  adalah sebesar 0,194 + 

0,245 = 0,439. Dilihat dari besar pengaruh langsung yang lebih kecil dari 

pengaruh tidak langsung yaitu 0,194 < 0,245, yang berarti bahwa secara 

tidak langsung komitmen melalui kualitas hubungan memiliki pengaruh 

terhadap kinerja supply chain. 

 

Pembahasan 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

antara kepercayaan terhadap kualitas hubungan antara petshop dan pemasok di 

secara positif dan signifikan. Yang berarti, semakin tinggi atau baik tingkat 

kepercayaan yang ada, maka semakin tinggi pula kualitas hubungan antara 

pemasok dan petshop. Membangun kepercayaan dalam hubungan jangka panjang 

dengan pemasok adalah suatu faktor yang penting untuk menciptakan loyalitas 

pemasok. Hasil penelitian ini didukung juga oleh penelitian Mukhsin, M (2017) yang 

menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas hubungan. Dengan demikian hipotesis 1 diterima. 

Hasil pengujian hipotesis kedua terdapat pengaruh antara kepercayaan 

terhadap kinerja rantai pasokan secara positif dan signifikan. Kwon dan Taewon 

(2004), menyebutkan bahwa kesuksesan pada performa perusahaan dalam rantai 

pasokan juga berasal dari tingginya nilai kepercayaan dan komitmen yang kuat 

antar partner dalam rantai pasokan. 

Hasil penelitian ini didukung juga oleh penelitian Musran, Munizu (2015) yang 

menyatakan variabel kepercayaan mempunyai pengaruh signifikansi terhadap 

kinerja rantai pasokan diterima atau didukung oleh fakta empiris, arah pengaruh 

memiliki nilai positif dan signifikan yang berarti bahwa kepercayaan yang semakin 

tinggi diantara anggota rantai pasokan dapat mendorong pada semaikin baiknya 

kinerja rantai pasokan. Dengan demikian hipotesis 2 diterima. 
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Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan adanya pengaruh yang positif 

dan signifikan antara variabel komitmen terhadap kualitas hubungan. Studi Wetzel 

et al., (1998 dalam Handoko, 2008) menyatakan, semakin tinggi komitmen yang 

dibangun dari kepuasan dan kepercayaan, maka semakin tinggi kualitas hubungan 

antara pemasok dan distributor. Hasil penelitian ini didukung juga oleh penelitian 

Rahardian, Reza (2011) yang menyatakan bahwa variabel komitmen memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas hubungan. Dengan demikian 

hipotesis 3 diterima. 

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

antara komitmen terhadap kinerja rantai pasokan secara positif dan signifikan. 

Komitmen yang terjalin dalam hubungan mitra rantai pasokan dapat meningkatkan 

aktivitas kerja sama dan memfasilitasi transaksi yang informatif (Ryu et al, 2009) 

serta membantu dalam menghindari konflik dalam hubungan mitra rantai pasokan. 

Hasil penelitian ini didukung juga oleh penelitian Mukhsin, M (2017) yang meneliti 

mengenai pengaruh kepercayaan dan komitmen terhadap kualitas hubungan dan 

dampaknya pada kinerja rantai pasokan (rantai pasokan) yang menunjukkan 

adanya pengaruh bernilai positif dan signifikan dalam hubungan komitmen dan 

kinerja rantai pasokan. Dengan demikian hipotesis 4 diterima. 

Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

antara kualitas hubungan terhadap kinerja rantai pasokan secara positif dan 

signifikan. Hal ini didukung oleh penelitian Hidayat, Rachmad et al (2015) yang 

menunjukkan bahwa kualitas hubungan memiliki pengaruh signifikan dan positif 

terhadap kinerja rantai pasokan. Kualitas hubungan yang telah dibangun dalam 

kerja sama dapat meningkatkan kinerja rantai pasokan. Dengan demikian hipotesis 

5 diterima. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh dari variabel kepercayaan, komitmen, dan 

terhadap kualitas hubungan dan kinerja rantai pasokan pada petshop yang ada di 

daerah Istimewa Yogyakarta, dapat diambil simpulan sebagai berikut : 
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1. Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

hubungan pada petshop di Yogyakarta. 

2. Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja rantai 

pasokan pada petshopdi Yogyakarta. 

3. Komitmen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

hubungan pada petshop di Yogyakarta. 

4. Komitmen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja rantai 

pasokan pada petshop di Yogyakarta. 

5. Kualitas hubungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

rantai pasokan pada petshop di Yogyakarta. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. HasiL penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif antara 

kepercayaan terhadap kualitas hubungan. Oleh sebab itu, peneliti 

menyarankan bagi usaha petshop di Yogyakarta untuk dapat mengetahui 

peran penting kepercayaan dalam membangun mitra kerjasama dengan 

pemasok. 

2. Hasil penelitian menunjukkan komitmen berpangaruh positif terhadap 

kualitas hubungan. Oleh sebab itu, peneliti menyarankan bagi petshop di 

Yogyakarta untuk selain menerapkan kepercayaan pada hubungan 

kerjasama tapi senantiasa juga untuk membangun komitmen agar dapat 

mempertahankan hubungan kerjasama yang baik. 

3. Hasil penelitan menunjukkan adanya pengaruh positif kepercayaan 

terhadap kinerja rantai pasokan. Oleh sebab itu, peneliti menyarankan 

bagi petshop di Yogyakarta untuk senantiasa menjaga dan memupuk 

kepercayaan dalam bekerja sama dengan pemasok agar dapat 

melancarkan kinerja rantai pasokan yang ada dalam perusahaan. 

4. Hasil penelitan menunjukkan adanya pengaruh positif komitmen 

terhadap kinerja rantai pasokan. Oleh sebab itu, peneliti menyarankan 
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bagi petshop Yogyakarta untuk membangun komitmen yang baik dalam 

berhubungan kerjasama untuk dapat meningkatkan kinerja rantai 

pasokan. 

5. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif kualitas 

hubungan terhadap kinerja rantai pasokan. Setelah membangun 

kepercayaan dan komitmen yang baik, akan tercipta kualitas hubungan 

yang baik pula. Kualitas hubungan tentu akan berdampak pada kinerja 

rantai pasokan. Oleh sebab itu, peneliti menyarankan bagi petshop di 

Yogyakarta untuk dapat menciptakan dan menjaga kualitas hubungan 

yang baik demi menjaga kinerja rantai pasokan yang ada. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, keterbatasan penelitian ini 

adalah : 

1. Berdasarkan pada hasil penelitian, ada beberapa variabel lainnya yang  

mempengaruhi kualitas hubungan dan kinerja rantai pasokan tetapi tidak 

diteliti dalam penelitian ini, sehingga diharapkan bisa menjadi 

pertimbangan untuk dijadikan bahan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan metode survey kuesioner, diharapkan 

pada penelitian berikutnya bisa ditambahkan dengan metode wawancara 

agar dapat menggali informasi lebih dalam. 
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